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ABSTRAK

Latar belakang : Rentannya anak terhadap kekerasan seksual membuat tingginya
angka kejadian, sehingga perlu peran serta aparatur negara dalam menjalankan
penegakan hukuman, salah satunya hakim. Pada proses awal penyelidikan kasus
kekerasan seksual anak kelengkapan berkas berupa Visum et Repertum harus
disertakan sehingga hakim dapat menjatuhkan putusan kepada pelaku dengan
ancaman maksimal.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman hakim dalam
memberikan putusan kepada pelaku kekerasan seksual anak yang bertugas di
Pengadilan Negeri.

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, data diperoleh secara deskriptif, dengan metode purposive
sampling. Data diambil wawancara hakim dan pakar hukum tindak pidana. Analisis
data dengan pendekatan fenomenologi.

Hasil : Visum dibuat oleh dokter pemeriksa (saksi fakta) bukan saksi ahli (saksi
ahli adalah pakar ilmu) dan dokter umum sudah memiliki kewenangan dalam
memeriksa visum dikarenakan sudah di sumpah profesi. Dalam pembuatan visum,
saksi (saksi fakta) sebagai pemeriksa yang menjelaskan visum dalam keterangan
tertulis harus menggunakan Bahasa Nasional. Dari 5 bagian pada Visum et
repertum, bagian kesimpulan merupakan bagaian yang dijadikan pertimbangan
paling penting oleh hakim. Pada kenyataannya penentuan putusan tidak selalu
berdasarkan visum yang semestinya, namun juga mempertimbangan dampak
kejiwaan bagi korban.

Kesimpulan : Visum dibuat oleh saksi fakta (dokter pemeriksa). Dalam
menjatuhkan putusan, hakim tidak selalu melihat dari visum et repertum tapi dari
faktor kejiwaan korban dari hasil pemeriksaan psikiatri/psikolog.

Kata kunci : pertimbangan hakim, hakim, putusan, kekerasan seksual, anak, visum
et repertum, pengadilan negeri
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ABSTRACT

Background: The vulnerability of children to sexual violence makes the number
of incidents high, so the role of state apparatus is needed in carrying out law
enforcement, one of which is judges. In the initial process of investigating cases of
child sexual violence, the completeness of the file in the form of Visum et Repertum
must be included so that the judge can make a decision on the perpetrator with the
maximum threat.

Objective: This study aims to determine the experience of judges in giving
decisions to perpetrators of child sexual violence who served in the District Court.

Methods: This research is a qualitative research with a phenomenological
approach,data obtained descriptively, with purposive sampling method. The data
were taken by interviewing judges and criminal law experts. Data analysis with
phenomenological approach.

Result: The post-mortem is made by the examining doctor (fact witness) not an
expert witness (expert witness is an expert in science) and general practitioners
already have the authority to examine the post-mortem because they have been
sworn in by profession. In making the visa, the witness (fact witness) as the
examiner who explains the visa in a written statement must use the National
Language. Of the 5 sections in Visum et repertum, the conclusion section is the
section that is the most important consideration by the judge. In reality, the
determination of the decision is not always based on the proper post-mortem, but
also considers the psychological impact on the victim.

Conclusion : Visum is made by a fact witness (doctor examining). In making a
decision, the judge does not always look at the visum et repertum but from the
psychological factors of the victim from the results of the psychiatric/psychologist
examination.

Keywords: judge's judgment, judge, verdict, sexual violence, children, visum et
repertum, district court
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